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ABSTRAKSI 

YUDI EKO PRASETYO, Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, April 
2007, Pengaruh variasi luas tulangan tumpuan yang masuk ke lapangan terhadap 
lendutan (defleksi) balok. Dosen pembimbing : Ir. M Taufik Hidayat, MT. dan Ir. 
Ristinah S. MT. 

 
 

Pada struktur beton bertulang seringkali dijumpai tulangan tumpuan yang 
diteruskan masuk ke lapangan. Hal tersebut adalah untuk mengatasi akibat-akibat dari 
redistribusi tegangan-tegangan setelah terjadinya retak-retak miring di sekitar tumpuan 
yang ekivalen dengan pergeseran bidang momen nominal (PBI 1971: 68). Dalam SNI 
03-2847-2002  pasal 14.12 ayat (3) mensyaratkan bahwa “Paling sedikit dari jumlah 
tulangan tarik total yang dipasang untuk momen negatif pada suatu tumpuan harus 
ditanamkan hingga melewati titik belok sejauh tidak kurang dari nilai terbesar antar 
tinggi efektif komponen struktur 12db, atau seperenambelas bentang bersih”. Dengan 
kata lain bahwa pada tulangan momen negatif atau pada tumpuan minimal harus 
diteruskan sepertiga atau sekitar 30% dari tulangan total di tumpuan. 

Syarat yang lain suatu balok harus memiliki kemampulayanan yang baik yaitu 
salah satunya lendutan. Lendutan balok-balok struktural merupakan fungsi dari panjang 
bentang, perletakan, atau kondisi-kondisi ujungnya (seperti tumpuan sederhana atau ada 
tahanan karena kesinambungan batang), jenis pembebanan (beban terpusat ataukah 
beban terdistribusi), dan kekakuan lentur EI dari elemen. Dengan ada adanya 
penambahan tulangan tumpuan yang masuk ke lapangan maka momen kapasitas balok 
berubah dan nilai inersia efektif balok juga berubah. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil variasi balok uji sebesar 10 %, 20 
%, 30 %, 40 % dan 50 % dengan menggunakan balok berukuran 12 cm x 20 cm x 140 
cm, dengan jarak antar tumpuan 120 cm. Tiap variasi di buat 3 buah sehingga total 
benda uji sebanyak 15 buah. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui berapa besar nilai lendutan yang terjadi dengan adanya variasi 
prosentase luas tulangan tumpuan yang masuk ke lapangan, dan mengetahui 
bagaimanakah bentuk grafik yang menggambarkan hubungan antara variasi prosentase 
luas tulangan tumpuan yang masuk ke lapangan terhadap lendutan pada balok beton 
bertulang.  

Berdasarkan analisis statistik hasil pengujian dengan mengambil resiko 
kesalahan 5 % di dapat nilai fhitung = 4,928263 > f tabel = 3,47805 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variasi prosentase tulangan 
tumpuan yang diteruskan ke lapangan terhadap lendutan (defleksi) balok. Sedangkan 
grafik hubungan antara variasi prosentase luas tulangan tumpuan yang masuk ke 
lapangan dan lendutan balok beton bertulang menunjukkan bahwa nilai lendutan 
minimum terjadi pada prosentase 33 % dan terjadi peningkatan nilai lendutan seiring 
dengan penambahan variasi prosentase tulangan yang digunakan. 
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